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Melestarikan Local Genius  

Melalui Validitas Takaran Pengobatan 

Tradisional Jawa 

Pengembangan Takaran Obat Tradisonal  

untuk Farmakologi Modern 

Pengembangan takaran obat tradisional Jawa sangat 

penting untuk kemajuan farmakologi modern. Takaran tradisional, 

yang biasanya dinyatakan dalam satuan tradisional seperti 

jempol, ruas jari, atau kepal, memerlukan konversi yang akurat 

ke sistem metrik (gram, mililiter, dll.). Ini penting untuk memastikan 

keamanan dan efektivitas pengobatan. Konversi yang cermat 

memungkinkan peneliti dan praktisi untuk mengukur dosis 

dengan presisi, memungkinkan standarisasi pengobatan tradisional. 

Standarisasi ini sangat krusial untuk menghilangkan keraguan 

dan memastikan konsistensi pengobatan di berbagai wilayah 

dan praktisi. Ini juga memfasilitasi penelitian ilmiah yang 

lebih handal. 

Dengan standarisasi takaran, keamanan pengobatan 

tradisional meningkat secara signifikan. Dosis yang tepat 

mengurangi risiko efek samping yang merugikan sehingga 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengobatan 

tradisional Jawa. Selain keamanan, konversi ke sistem metrik 

juga meningkatkan efektivitas pengobatan. Takaran yang tepat 

memastikan bahwa pasien menerima dosis yang optimal untuk 

mencapai hasil pengobatan yang diharapkan. Hal ini dapat 

meningkatkan keberhasilan pengobatan dan meminimalkan 

pemborosan sumber daya. 
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Proses konversi ini memang memiliki tantangan. Variasi 

dalam satuan tradisional di berbagai daerah dan interpretasi 

yang berbeda terhadap naskah-naskah klasik membutuhkan 

pendekatan yang cermat dan metodologi yang valid. Namun, 

dengan kolaborasi antara ahli farmakologi modern, ahli sejarah 

pengobatan tradisional, dan pakar budaya Jawa, tantangan 

tersebut dapat diatasi. Penyusunan buku ini diperlukan 

untuk memastikan akurasi dan relevansi konversi ini dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti variasi komposisi 

bahan obat dan metabolisme individu. Melalui penelitian yang 

komprehensif, pengobatan tradisional Jawa dapat terintegrasi 

dengan baik dalam sistem kesehatan modern, sambil tetap 

melestarikan kearifan lokal. 

Dalam perspektif global, pengembangan farmakologi 

berdasarkan obat tradisional juga sudah dilakukan; misalnya di 

Tiongkok dan India (Du et al., 2020). Hal paling penting dalam 

sebuah ramuan adalah takaran yang tepat. Dengan itu, sebuah 

ramuan obat tradisional akan menjadi obat yang tepat untuk 

penyakit yang diderita manusia. Oleh sebab itu, pengukuran 

yang tepat dan peninjauan pada obat dan ramuan serta dosisnya 

harus dilakukan (Liu, 2021). Dengan kerja intelektual ini, 

sebuah kekayaan tradisional dapat dilestarikan sebagai cara 

baru melihat penyakit dan masyarakatnya. Oleh karena itu, 

pengumpulan takaran sama pentingnya dengan pengumpulan 

sumber-sumber serta ramuan obat dan menelitinya secara 

empiris, seperti yang disampaikan Markó et al., (2007). Hal inilah 

yang menjadi concern penyusun buku, mengkonkretisasi luaran 

penelitian mereka terhadap naskah Jawa Klasik Serat Primbon 

Reracikan Jampi Jawi. 
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Tradisional dan Modernitas:  

Dialog Zaman dalam Bingkai Kesehatan 

Proyek penulisan buku ini merupakan salah satu cara 

menjembatani kearifan lokal pengobatan tradisional Jawa dan 

kemajuan farmakologi modern. Hal ini penting karena pengobatan 

tradisional Jawa, dengan sejarah dan praktiknya yang kaya, 

memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada pengembangan 

obat-obatan dan terapi baru. Namun, kurangnya standarisasi 

dan kesulitan dalam mengintegrasikan sistem takaran tradisional 

ke dalam praktik klinis modern telah menghambat penerimaan 

yang lebih luas. 

Dengan mengintegrasikan sistem takaran tradisional ke 

dalam sistem metrik, buku ini membuka jalan bagi penggunaan 

pengobatan tradisional Jawa secara lebih luas dan ilmiah. 

Konversi ini tidak hanya memastikan akurasi dan keamanan 

dosis, tetapi juga memfasilitasi penelitian ilmiah yang lebih 

komprehensif tentang efektivitas dan mekanisme kerja ramuan 

tradisional. Integrasi ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

farmakologi modern, serta melestarikan dan menghargai 

warisan budaya Jawa yang berharga. 

Serat Primbon Reracikan Jampi Jawi dipilih sebagai dasar 

penyusunan buku karena informasi komprehensifnya tentang 

ramuan pengobatan herbal tradisional Jawa. Naskah ini bukan 

sekadar kumpulan resep, tetapi juga memuat pengetahuan 

mendalam tentang penggunaan berbagai tanaman obat, proses 

pengolahannya, dan panduan praktis untuk meracik berbagai 

jenis ramuan. Detail-detail yang terdapat dalam naskah ini 

mencakup deskripsi tanaman obat, bagian tanaman yang 

digunakan, teknik pengolahan (penjemuran, pengeringan, 

penumbukan, dll.), dan cara penggunaannya. Sistem takaran 

yang digunakan dalam Serat Primbon Reracikan Jampi Jawi 

menjadi fokus utama kerja intelektual ini, karena naskah ini 
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menyajikan beragam istilah takaran yang digunakan dalam 

praktik pengobatan tradisional Jawa. 

Serat Primbon Reracikan Jampi Jawi ditulis pada zaman 

pemerintahan Pakubuwana X (1866-1939) di Surakarta. Naskah 

tersebut diperoleh dari Perpustakaan Sasana Pustaka milik 

Kraton Surakarta dan Perpustakaan Reksa Pustaka milik 

Kraton Mangkunegaran. Dengan demikian, naskah ini memiliki 

signifikasi yang sangat penting dalam konteks pelestarian warisan 

budaya dan pengetahuan tradisional Jawa. Serat Primbon 

Reracikan Jampi Jawi merupakan sumber berharga yang mencatat 

praktik pengobatan tradisional Jawa yang telah turun-temurun 

diwariskan. Selain itu, naskah ini juga menyimpan kekayaan 

informasi tentang leksikalisasi kata penggolong takaran dan 

konteks budaya sistem takaran peracikan jamu. Hal ini  

memungkinkan kita untuk memahami lebih dalam tentang 

pandangan dan pengalaman masyarakat Jawa dalam sistem 

pengobatan sehari-hari. Melalui studi terhadap naskah ini, 

kita dapat mengungkap kecerdasan lokal (local genius) dalam 

pengobatan tradisional Jawa yang dapat dikembangkan dan 

diintegrasikan dengan pengetahuan modern. 

Kerja Intelektual: Mengekplorasi Naskah Jawa Klasik 

Penyusun mengawali kerja intelektualnya dengan 

mengklasifikasi variasi sistem takaran yang ditemukan dalam 

naskah Serat Primbon Reracikan Jampi Jawi berdasarkan jenis 

bahan (herbal, anggota tubuh, dan benda padat), bentuk sediaan 

(ramuan, salep, pil), dan cara pemakaiannya. Klasifikasi ini akan 

membantu dalam memahami sistematika dan kompleksitas 

sistem takaran tradisional. Kerja dilanjutkan dengan mendefinisikan 

secara rinci istilah-istilah takaran yang terdapat dalam naskah 

untuk menghindari ambiguitas dan kesalahan interpretasi. 

Definisi yang jelas akan memastikan pemahaman yang akurat 

tentang takaran tradisional dan penerapannya yang tepat. 
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Berikutnya, penyusun mengkonversi sistem takaran tradisional 

Jawa (seperti "ujung jari", "sekepal tangan", dll.) ke sistem metrik 

modern (gram, mililiter, dll.) untuk memastikan akurasi dan 

standarisasi dalam resep pengobatan tradisional. Ini akan 

memfasilitasi penelitian lebih lanjut dan memungkinkan replikasi 

yang konsisten dari pengobatan tradisional Jawa. 

Kerja intelektual mengeksplorasi naskah Jawa ini diawali 

dengan penggunaan metode filologi dan dilajutkan dengan 

penerapan grand teori linguistik. Metode filologi yang digunakan 

adalah alih aksara dan alih bahasa. Penyusun melakukan alih 

aksara huruf Jawa dalam naskah Serat Primbon Reracikan Jampi 

Jawi ke dalam huruf Latin. Berikutnya istilah-istilah takaran 

dialihbahasakn dari bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia. 

Teori linguistik yang, dipakai yaitu leksikon. Secara 

etimologi, leksikon merupakan istilah dari bahasa Yunani lexicon 

yang berarti “kata, ucapan, cara berbicara” atau dapat dikatakan 

sebagai perbendaharaan kata (Chaer, 2007). Selanjutnya, 

Chaer (2007) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan 

perbendaharaan kata adalah semua kata dari suatu bahasa 

yang menjadi kekayaan bahasa itu. Dalam perkembangannya, 

leksikon diartikan dalam beberapa pengertian. Kridalaksana 

(2008) memberikan beberapa definisi bagi istilah leksikon yaitu 

sebagai (1) komponen bahasa yang memuat semua informasi 

tentang makna dan pemakaian kata dalam bahasa, (2) kekayaan 

kata yang dimiliki seseorang pembicara, penulis, atau kosakata, 

atau perbendaharaan kata, (3) daftar kata yang disusun seperti 

kamus istilah, tetapi dengan penjelasan singkat dan praktis. 

Gagasan Chaer dan Kridalaksana tidaklah berbeda. Keduanya 

mengemukakan hal yang identik tentang leksikon. Mengerti 

leksikon tidak hanya berhenti pada perbendaharaan kata 

yang luas. Pemahaman atas makna kata menjadi hal yang 

sangat penting. Artinya, setiap leksikon perlu didefinisikan dan 

dimaknai.  
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Rescher (1964) mengatakan bahwa definisi merupakan 

sebuah penjelasan atas arti sebuah kata. Penjelasan yang 

dimaksud adalah penjelasan yang merujuk dan berkaitan 

dengan kata. Penggagas lain yaitu Poespoprodjo & Gilarso 

(1999) mengemukakan bahwa definisi merupakan sebentuk 

perumusan yang memerikan suatu hal secara singkat, padat, 

jelas, dan tepat sehingga dapat membedakan dengan hal lain. 

Dengan kata lain, definisi dapat dikatakan sebagai penentu batas 

pengertian suatu kata sehingga tidak baur dan ricuh pengertian-

pengertian yang lain. 

Menurut Wunderlich, (2006) leksikon-leksikon dapat 

diselidiki dari berbagai perspektif untuk keperluan praktis. 

Dengan demikian, penyusun buku dalam bentuk kamus istilah 

ini mengolah pengetahuan dalam naskah Serat Primbon Reracikan 

Jampi Jawi untuk keperluan praktis. Dalam hal ini digunakan 

metode padan referensial (Sudaryanto, 2015). Metode ini 

mengambil kesamaan referensial pada kata atau konsep yang 

ada pada leksikon dan budaya penuturnya. Pada kasus Serat 

Primbon Reracikan Jampi Jawi ini dapat diambil contoh sebagai 

berikut, ukuran ros untuk tebu ireng ‘tebu hitam’. Ros atau ‘ruas’ 

dari tebu hitam jika diukur panjangnya adalah sekitar 10 cm, 

apabila diukur beratnya adalah sekitar 250 gram, dan apabila 

diukur volumenya adalah sekitar 200 cm2. Ukuran tersebut 

diambil dari pengukuran yang dilakukan pada penerjemahan 

dan pemraktikan dari satu ros ‘ruas’ tebu ireng ‘tebu hitam’ yang 

ada pada naskah. Dengan cara demikian, bahasawan dapat 

menafsirkan dengan lebih mudah karena ada referensi yang 

lebih konkret dari konsep ros pada naskah Serat Primbon 

Reracikan Jampi Jawi. Proyek penyusunan buku ini dilakukan 

untuk mengungkapkan kekayaan kosa kata kebudayaan 

(leksikon) tersebut dalam sebuah daftar kosa kata yang tersusun 

sebagai kamus istilah.  
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Leksikon kebudayaan tersebut juga merupakan sistem 

takaran obat tradisional Jawa. Secara teoritis, penyusunan buku 

ini dilakukan dengan mendefinisikan istilah-istilah takaran 

peramuan jamu yang terdapat dalam Serat Primbon Reracikan 

Jampi Jawi yang meliputi tumbuhan obat dan bahan dapur baik 

yang berupa cairan ataupun benda padat. Definisi tersebut 

nantinya diolah menjadi sebuah daftar kosa kata (lema) yang 

dilengkapi dengan petunjuk pengukuran yang sudah dikonversikan 

ke dalam sistem takaran metrik. Dengan demikian, buku ini 

diharapkan dapat membuka wawasan akan pengetahuan 

pengobatan tradisional. Secara praktis, penelitian ini diharapkan 

dapat membantu masyarakat luas dalam melakukan pengukuran 

ramuan secara lebih tepat. 

Buku ini merupakan luaran penelitian yang dilakukan 

menggunakan prosedur ilmiah. Data utama dikumpulkan dari 

Serat Primbon Reracikan Jampi Jawi. Berikutnya, data tersebut 

diujikan dengan observasi langsung pada praktik pengobatan 

tradisional Jawa yang masih aktif. Data juga dilengkapi dengan 

wawancara dengan para ahli pengobatan tradisional Jawa. Proses 

pengumpulan data diarahkan untuk mendokumentasikan 

beragam istilah takaran dan konteks penggunaannya. 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif 

menggunakan metode linguistik deskriptif untuk menafsirkan 

makna dan konteks penggunaan istilah takaran dalam Serat 

Primbon Reracikan Jampi Jawi. Pendekatan kuantitatif melibatkan 

analisis statistik deskriptif untuk merangkum hasil pengukuran 

praktis dan konversi ke sistem metrik. Metode padan referensial 

diterapkan untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan 

antara takaran tradisional dan sistem metrik, termasuk analisis 

penyimpangan dan potensi kesalahan. Pengukuran praktis 

dilakukan untuk memvalidasi data kualitatif. Proses ini melibatkan 

pengukuran bahan-bahan herbal dan non-herbal yang umum 
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digunakan dalam resep tradisional Jawa, menggunakan alat 

ukur standar seperti timbangan dan gelas ukur. Pengukuran 

dilakukan berulang kali untuk memastikan akurasi dan keandalan 

data. Hasil pengukuran direkam secara detail dan digunakan 

untuk membangun basis data untuk konversi takaran. 

Hasil analisis dan pengukuran disajikan dengan 

penjelasan rinci setiap istilah takaran, termasuk definisi, konteks 

penggunaannya, dan hasil konversi metrik. Dengan demikian 

semua istilah (lema) dalam buku ini, didasarkan dari apa yang 

disebutkan dalam naskah Serat Primbon Reracikan Jampi. Pada 

bagian glos (penjelasan) ditandai dengan jilid dan nomor 

ramuan pemuatan lema pada naskah tersebut. Misalnya, lema 

bungkul diambil dari naskah Serat Primbon Reracikan Jampi Jawi 

jilid 1 ramuan nomor 6, maka pada buku ini ditulis 1.6 dengan 

teks brambang 3 bungkul. Lema bungkul juga terdapat dalam jilid 

4 ramuan nomor 1478, maka dalam buku ini ditulis 4.1478 

dengan teks bawang jaler 3 bungkul. 

Temuan-Temuan Local Genius 

Serat Primbon Reracikan Jampi Jawi memuat istilah-istilah 

takaran yang beragam, mencakup berbagai ukuran dan satuan 

yang digunakan dalam resep pengobatan tradisional Jawa. 

Jumlah ini menunjukkan kekayaan dan kompleksitas sistem 

pengukuran tradisional Jawa. Istilah-istilah ini mencerminkan 

kearifan lokal dan sains lokal masyarakat Jawa dalam sistem 

pengukuran tradisional. Pengukuran dalam naskah dikelompokkan 

menjadi dua kategori utama, yaitu ukuran yang menggunakan 

bagian tubuh (seperti jempol, hasta, dll.) dan ukuran yang 

menggunakan benda-benda di luar tubuh yang merupakan alat 

rumah tangga dan bahan alam seperti (seperti biji-bijian, ruas 

bambu, dan lain sebagainya). Pembagian ini mencerminkan 

ketersediaan alat ukur yang ada di lingkungan masyarakat Jawa 

pada masa itu. Sekaligus mencerminkan adanya kearifan lokal 
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Jawa dalam pengukuran yang berkaitan erat dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Sistem pengukuran dalam Serat Primbon Reracikan Jampi 

Jawi mencakup empat aspek utama: jarak, luas, volume, dan 

berat. Setiap aspek memiliki berbagai istilah takaran yang 

spesifik, menunjukkan tingkat presisi dan keakuratan yang 

mengejutkan dalam konteks pengobatan tradisional. Istilah-

istilah ini mencerminkan kearifan lokal dan sains lokal masyarakat 

Jawa dalam sistem pengukuran tradisional. 

Sistem takaran dalam buku ini dibagi menjadi empat 

kategori utama. (1) Satuan ukuran jarak, dengan contoh cengkang 

(jarak antara ujung ibu jari dan telunjuk yang direntangkan), 

dariji (panjang satu jari), dan dim (panjang hasta). Satuan jarak ini 

sering digunakan untuk menentukan jarak antara titik-titik 

dalam ritual atau menentukan ukuran bahan bangunan 

sederhana. (2) Satuan ukuran luas, dengan contoh beras (ukuran 

luas permukaan sebesar butir beras, digunakan untuk mengukur 

bahan yang sangat sedikit) dan bungkul (ukuran luas permukaan 

sebesar kepalan tangan). (3) Satuan ukuran volume, dengan 

contoh cangkir (ukuran volume sebesar cangkir), cekothok 

(ukuran volume kira-kira setengah cangkir), dan celub (ukuran 

volume sebesar satu sendok makan). Pengukuran volume 

biasanya digunakan untuk takaran bahan-bahan cair atau bubuk 

dalam resep ramuan. (4) Satuan ukuran berat, dengan contoh 

beras (berat sebesar butir beras), bungkul (berat sebesar kepalan 

tangan), dan cangkir (berat bahan yang dapat mengisi satu 

cangkir). Pengukuran berat sangat penting dalam menentukan 

jumlah bahan yang tepat dalam pembuatan obat tradisional. 

Hasil konversi takaran tradisional Jawa ke sistem metrik 

menunjukkan variasi yang signifikan, tergantung pada berbagai 

faktor seperti jenis bahan, ukuran, dan tingkat kekeringan. 

Contohnya, satu 'ujung ibu jari' jahe dapat setara dengan 0,5 - 1,5 

gram, tergantung ukuran rimpangnya. 'Sejempol' kencur bisa 
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berkisar antara 5-10 gram, sementara 'segenggam' beras bisa 

antara 50-100 gram tergantung ukuran genggaman. Untuk 

satuan volume, 'segelas' air dapat bervariasi antara 200-250 ml 

tergantung ukuran gelas. 'Sekepal' tanah liat untuk pembuatan 

gerabah dapat berkisar antara 100-150 cm³. Pada satuan panjang, 

'sehasta' (panjang lengan bawah) bisa berkisar antara 40-50 cm, 

tergantung individu. 'Sejengkal' (panjang ruas jari) biasanya 

sekitar 7-8 cm. Perbedaan ini menunjukkan pentingnya konteks 

dan keakuratan dalam konversi, yang memerlukan penelitian 

dan analisis yang cermat, serta pemahaman konteks budaya 

dan regional yang mendalam. Pada buku ini digunakan gambar 

dan ilustrasi untuk menjelaskan ukuran takaran tradisional 

keakuratan konversi semakin baik. 

Signifikansi Kerja Intelektual 

Proyek penyusunan buku ini ini berperan penting 

dalam melestarikan pengetahuan tradisional Jawa tentang 

pengobatan herbal dan sistem pengukurannya yang unik. 

Sistem takaran tradisional ini, yang telah diturunkan selama 

bergenerasi, menyimpan kekayaan budaya dan pengetahuan 

lokal yang berharga. Kehilangan pengetahuan ini akan berarti 

hilangnya bagian penting dari warisan budaya Jawa. Dengan 

mendokumentasikan dan menstandarisasi sistem ini, kita dapat 

memastikan bahwa pengetahuan tersebut tetap lestari dan dapat 

diakses oleh generasi mendatang. 

 Konversi ke sistem metrik memungkinkan standardisasi 

takaran, meningkatkan presisi dan konsistensi dalam penggunaan 

obat tradisional Jawa. Hal ini sangat penting untuk memastikan 

efektivitas dan keamanan pengobatan, karena variasi takaran 

dapat berpengaruh signifikan terhadap dosis dan potensi efek 

samping. Standardisasi juga memudahkan penelitian lebih lanjut 

dan perbandingan dengan penelitian modern. Sebagai contoh, 

standardisasi memungkinkan kita untuk membandingkan 
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efektivitas ekstrak jahe dengan dosis yang tepat, berdasarkan 

berat, bukan hanya takaran tradisional yang kurang presisi. 

Integrasi dengan Farmakologi Modern 

Buku ini berpotensi besar untuk mengintegrasikan 

pengobatan tradisional Jawa ke dalam praktik farmakologi 

modern. Dengan memahami dan menstandarisasi sistem 

takaran tradisional, farmakolog dapat melakukan uji klinis yang 

lebih akurat dan terukur. Hal ini memungkinkan para ahli untuk 

mengevaluasi efektivitas dan keamanan obat-obatan tradisional 

Jawa secara ilmiah, serta untuk mengidentifikasi senyawa aktif 

yang dapat dikembangkan menjadi obat-obatan modern. Integrasi 

ini dapat membuka jalan bagi pengembangan pengobatan yang 

lebih holistik dan efektif, menggabungkan kekuatan pengobatan 

tradisional dengan teknologi dan pengetahuan modern. 

Buku ini, sebagai hasil luaran dari penelitian naskah Serat 

Primbon Reracikan Jampi Jawi, memiliki implikasi signifikan bagi 

pengembangan dan pelestarian pengobatan tradisional Jawa. 

Konversi takaran tradisional ke sistem metrik membuka peluang 

bagi penelitian lebih lanjut, memungkinkan para ahli untuk 

mengevaluasi efektivitas dan keamanan obat tradisional Jawa 

secara ilmiah. Ini termasuk uji klinis yang lebih terkontrol 

dan terukur, yang memungkinkan untuk menentukan dosis 

optimal dan mengurangi kemungkinan efek samping yang tidak 

diinginkan. Sebagai contoh, penelitian dapat dilakukan untuk 

menentukan dosis efektif jahe untuk mengurangi peradangan, 

dengan mengukur respon inflamasi secara objektif. 

Standardisasi takaran juga mempermudah aksesibilitas 

dan penggunaan pengobatan tradisional Jawa oleh masyarakat 

global. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai takaran, 

pengobatan tradisional Jawa dapat diintegrasikan ke dalam 

praktik kesehatan modern, meningkatkan kualitas hidup dan 

kesehatan masyarakat. Ini membuka jalan untuk kolaborasi 
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antara praktisi pengobatan tradisional dan profesional kesehatan 

modern, yang akan memperkaya perawatan pasien. Lebih lanjut, 

standardisasi membantu dalam pembuatan formulasi obat 

tradisional yang lebih konsisten dan berkualitas, meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap pengobatan tradisional Jawa.  

 

Editor 

Susilawati Endah Peni Adji 
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